
 
 

 
 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

BAWANG MERAH ( Allium ascalonicum L.)DENGAN 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK KASCING DAN JENIS MULSA 

 

 

OLEH 

Mgs. M. RIDUWAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

PALEMBANG 

2020 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

BAWANG MERAH ( Allium ascalonicum L.) DENGAN 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK KASCING DAN JENIS MULSA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

BAWANG MERAH ( Allium ascalonicum L.) DENGAN 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK KASCING DAN JENIS MULSA 

 

 

 

Oleh  

Mgs. M. RIDUWAN 

422015018 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pertanian 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

PALEMBANG 

2020 



 
 

 
 

"Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjanjikan jalan 

keluar baginya, dan memberinya rizki dari jalan yang tidak ia sangka, dan 

barang siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluannya). Sesungguhnya Allah melaksanakan urusannya. Sungguh, 

Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu." (Q.S. Ath-Thalaq: 2-

3). 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

 Kedua orang tua ku tercinta bapak Mgs.Umar dan 

ibu Nyayu Zairubaiti/Hany Haryani atas semua 

jerih payah dan doanya untukku agar bisa 

menyelesaikan skripsi ini sebaik mungkin untuk 

mendapatkan gelar sarjana pertanian. 

 

 Kepada saudara-saudara ku tercinta Mgs. Rahmad 

Yusup, Mgs. Abdul Rahman yang selalu memberiku 

semangat, sehinggah terwujudnya skripsi ini. 

 

 Kepada Guru-guru saya, dari Guru SD sampai 

Guru SMK PP Sembawa, Kepada seluruh dosen 

agroteknologi dan dosen pembimbing dan penguji  

saya yang dengan ikhlas telah memberi ilmu dan 

masukannya. Semoga Allah (Subhanahu Wa Ta'ala) 

selalu melimpahkan Rahmad dan Rezekinya. Amin 

 

 Kepada Teman-teman Tim bawang merah Mustopa 

Jaya, M Reza Fahlevi, Robi Shugara, Subandrio 

Amin, Wahyuni Andriani, Raisya Diana Puspa, 

DLL. 

 

 Almamater ku tercinta.    

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

Mgs. M. RIDUWAN, respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah ( Allium ascalonicum L. ) dengan pemberian pupuk organik kascing dan 

jenis mulsa (Dibimbing oleh SYAFRULLAH, dan MINWAL). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman 

bawang merah ( Allium ascalonicum L. ) dengan pemberian pupuk kascing dan 

jenis mulsa. Penelitian ini di laksanakan di lahan milik petani di jl. Sukarela RT 

12, RW 04 Kelurahan kebun bunga, KM 7, Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan. Waktu penelitian di bulan mei sampai juli 2019. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Percobaan Petak Terbagi (Split-plot Design). 

Sebagai perlakuan petak utama adalah jenis mulsa dan anak petak adalah dosis 

pupuk kascing dengan 3 ulangan, 9 kombinasi perlakuan, petak utama (jenis 

mulsa) (M) : M0= Tanpa mulsa, M1=Mulsa plastik, M2=Mulsa jerami dan anak 

petak (pupuk kascing) (K) : K1=5 ton/ha (1 Kg/petak), K2=10 ton/ha (2 

Kg/petak), K3=15 ton/ha (3 Kg/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan per tanaman, 

berat umbi per rumpun (g), berat umbi per petak (kg). Berdasarkan hasil 

penelitian pada perlakuan dosis pupuk kascing 5 ton/ha menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi cenderung lebih baik pada tanaman bawang merah 

dibandingkan dengan dosis pupuk kascing lainnya, terlihat pada peubah tinggi 

tanaman (48,87 cm), jumlah helai daun (34,20 helai), jumlah anakan per tanaman 

(9,38), berat umbi per rumpun (74,53 g), berat umbi per petak (1,97 kg), dan pada 

perlakuan jenis mulsa jerami memberikan pertumbuhan dan produksi lebih baik 

pada tanaman bawang merah, terlihat pada peubah tinggi tanaman (48,18 cm), 

jumlah helai daun (32,22 helai), jumlah anakan per tanaman (9,96), berat umbi per 

rumpun (75,82 g), berat umbi per petak (1,80 kg). Kombinasi perlakuan pupuk 

kascing 5 ton/ha dengan mulsa jerami menghasilkan pertumbuhan dan produksi 

yang lebih baik.     

 

Kata Kunci : Bawang Merah, Jenis Mulsa, Pupuk Kascing 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

Mgs. M. RIDUWAN, response to growth and production of onion plants 

(Allium ascalonicum L.) by giving organic Kascing fertilizers and Mulsa types 

(Supervised bySYAFRULLAH, and MINWAL). 

The research aims to determine the response of the growth of onion plants 

(Allium ascalonicum L.) by giving organic Kascing fertilizers and Mulsa types. 

This research was carried out on farmers' land at jl. Sukarela RT 12, RW 04 

Kelurahan kebun bunga, KM 7, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Research time in May until July 2019.The design used is the Split-plot Design.As 

a treatment the main compartment is a mulsa type and the subcompartment is a 

dose of 3 replicates of kascing fertilizer, 9 combinations of treatments, main plot 

(mulsa type) (M): M0 = No mulsa, M1 = plastic mulsa, M2 = straw mulsa and 

subplot (kascing fertilizer) (K): K1 = 5 tons / ha (1 Kg / plot), K2 =10 tons / ha (2 

kg / plot), K3 = 15 tons / ha (3 kg / plot).The variables observed in this research 

were plant height (cm), number of leaves (strands), number of tillers per plant, 

tuber weight per clump (g), tuber weight per plot (kg).Based on the results of 

research on the treatment of a dose of kascing fertilizer of 5 tons / ha produces 

growth and production tends to be better in onion plants compared to other doses 

of kascing fertilizer,seen in variable plant height (48.87 cm), number of leaves 

(34.20 strands), number of tillers per plant (9.38), tuber weight per clump (74.53 

g), tuber weight per plot (1,97 kg), and in the treatment of straw mulsa species 

gives better growth and production on onion plants,seen in variable plant height 

(48.18 cm), number of leaves (32.22 strands), number of tillers per plant (9.96), 

tuber weight per clump (75.82 g), tuber weight per plot (1,80 kg). The 

combination of kascing fertilizer of 5 tons / ha with straw mulsa results in better 

growth and production. 

 

Keywords: onion, Type of Mulsa, Kascing Fertilizer 
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I. PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditi 

sayuran hortikultura yang biasa digunakan untuk kebutuhan pokok, tetapi hampir 

selalu dibutuhkan oleh konsumen rumah tangga sebagai penyedap bumbu 

masakan dan bahan baku industri makanan. Kegunaan lain dari bawang merah 

antara lain sebagai obat tradisional dan disukai karena mempunyai aroma dan rasa 

yang khas (Surajudin et al., 2015). 

Menurut Rukmana (1995), kemampuan produksi budidaya ini masih belum 

mampu memenuhi permintaan dalam negeri yang terus meningkat selaras dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan bervariasinya penggunaan bawang di 

Indonesia. 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) merupakan hortikultura yang sudah 

lama dibudidayakan oleh petani secara intensif. Komoditas sayuran ini termasuk 

ke dalam kelompok rempah yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan 

serta bahan obat tradisional. Bawang merah memiliki banyak manfaat dan bernilai 

ekonomis tinggi serta mempunyai prospek pasar yang menarik. Bawang Merah 

merupakan salah satu komoditas tanaman sayuran yang dapat dikembangkan di 

wilayah dataran rendah maupun tinggi. Bawang merah mengandung protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral, dan senyawa yang berfungsi sebagai 

anti-mutagen dan anti-karsinogen (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

Bawang merah merupakan komoditi asli Indonesia dan merupakan bahan 

pangan penting karena bawang merah adalah bahan untuk bumbu dapur yang 

selalu digunakan sehari-hari yang harus dilestarikan dan obat tradisional ( Mayun, 

2007 ). Usaha pertanian bawang merah hingga kini masih menjadi pilihan dalam 

agrobisnis hortikultura, karena sayuran ini mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. 

Kultivar bawang merah yang dikenal oleh masyarakat Indonesia dan dikonsumsi 

untuk kebutuhan sehari-hari dan terdapat beberapa varietas yaitu “Bima Brebes, 
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Medan, Probolinggo, Keling Maja, Sumenep, Kuning, Kuning Gombong, 

Bali Djo, Bauji, dan Menteng”. 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Holtikultura (DJH) 

menyatakan bahwa produksi bawang merah di indonesia dari tahun 2006-2010 

selalu mengalami peningkatan yaitu sebesar 794.929 Ton, 802.810 Ton, 853.615 

Ton, 965.164 Ton, 1.048.934 Ton. Akan tetapi, sepanjang tahun 2010 Impor 

bawang merah di indonesia tercatat sebesar 73.864 Ton, dan dalam tiga bulan 

pertama tahun 2011, impor bawang merah di indonesia mencapai 85.730 Ton. 

Membuktikan bahwa kebutuhan akan bawang merah di dalam negeri masih tinggi 

dibandingkan ketersediaannya. Maka dari itu, produktivitas bawang merah dalam 

negeri perlu ditingkatkan.  

Tanaman bawang merah termasuk tanaman yang sangat membutuhkan unsur 

hara supaya dapat mencapai produksi maksimal. Pemberian pupuk organik adalah 

salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah apabila dilakukan 

secara benar. Pupuk organik merupakan bahan pembenahan tanah yang paling 

baik dan alami dari pada bahan pembenahan yang lain. 

Pupuk organik sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang 

berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik sangat 

bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, 

mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara 

berkelanjut (Blasi dan Maso, 2008) Namun proses pengomposan secara alami 

untuk mendapatkan pupuk organik memerlukan waktu yang cukup lama. 

(Simanungkalit et al, 2006). 

Kascing adalah pupuk organik padat alami yang difermentasi langsung oleh 

cacing tanah. Pupuk ini sangat bagus untuk kesuburan tanah dan pertumbuhan 

tanaman. Berdasarkan uji laboratorium, kascing ini memiliki kandungan zat hara 

yang lebih banyak, seperti nitrogen 1,79%, kalium 1,79%, fosfat 0,85%, kalsium 

30,52%, dan karbon 27,13%. Kandungan ini sangat efektif untuk menggemburkan 
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tanah dan membuat tanaman menjadi cukup subur, bila dibandingka dengan 

kandungan pada pupuk anorganik. 

Kascing mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh pupuk anorganik 

yaitu: dapat memperbaiki struktur tanah, baik biologi, kimiawi serta fisiknya. 

Kascing dapat menambah kandungan humus atau bahan organik. Kascing dapat 

memperbaiki jasad renik tanah, dan dapat menambah usur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Bentuk organik yang dihasilkan dari cacing tanah. Juga dikenal sebagai 

vermicast, pupuk kascing adalah limbah cacing tanah, atau dikenal sebagai worm 

poo. cacing tanah makan melalui kompos, Pupuk kascing menyerupai partikel 

berbentuk bola yang meningkatkan aerasi dan drainase, serta meningkatkan 

retensi air di dalam tanah.  

Menurut Fauzi et al. (2018) untuk mendapatkan hasil pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah terbaik menggunakan dosis pupuk 10 ton/Ha. 

Mulsa merupakan jenis penutup tanah buatan yang banyak digunakan untuk 

kegiatan budidaya tanaman, bertujuan untuk memperoleh perubahan 

menguntungkan pada lingkungan tanah tertentu (Hillel, 1980). 

Mulsa plastik hitam perak membuat suhu tanah tetap hangat, sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan sistem perakaran menjadi lebih optimal dan 

proses penguraian unsur hara oleh mikroorganisme juga menjadi lebih baik. 

Keadaan tersebut mendorong tanaman bawang merah membentuk sistem 

perakaran yang lebih baik, sehingga mampu menyerap unsur hara dan air dengan 

lebih optimal maka tanaman mampu melangsungkan proses fotosintesis secara 

optimal. Selanjutnya sebagian hasil fotosintesis digunakan untuk pembentukan 

daun. Hal ini sesuai yang dikemukakan Sembiring (2013) yaitu warna perak 

berfungsi untuk memantulkan cahaya matahari, sehingga cahaya yang diterima 

oleh daun lebih maksimal dan tanaman mampu melangsungkan proses fotosintesis 

secara optimal. 

Mulsa organik ialah mulsa yang bahannya berasal dari tanaman atau sisa 

tanaman pertanian (Akbar, 2014). Mulsa organik yang sering diberikan pada lahan 

pertanian misalnya jerami padi. Jerami padi ini mempunyai banyak fungsi, 

khususnya dalam rangka mempertahankan produktivitas tanah dan juga berfungsi 



4 
 

 

sebagai pengendali gulma. Selain sebagai pengendali gulma, mulsa efektif untuk 

meningkatkan bahan organik sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, kimia 

tanah dan biologi tanah. Sisa tanaman dapat  menarik binatang tanah karena 

kelembaban tanah yang stabil dan tersedianya bahan organik sebagai 

makanannya, hal tersebut berpengaruh pada aerasi dan kemampuan tanah dalam 

menyerap air akan lebih baik. 

Penggunaan mulsa bertujuan untuk mencegah kehilangan air dari tanah 

sehingga kehilangan air dapat dikurangi dengan memelihara temperatur dan 

kelembaban tanah. Aplikasi mulsa merupakan salah satu upaya menekan 

pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu dan kelembaban tanah 

serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik (Mulyatri, 2003). 

Uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman bwang merah (Allium ascaloncium L.) dengan penambahan 

pupuk Kascing dan jenis mulsa 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) dengan pemberian pupuk kascing dan jenis mulsa 
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